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ABSTRAK 
Wereng batang coklat ialah hama penting dalam budidaya padi yang berperan sebagai vektor virus penyebab 
penyakit kerdil rumput dan kerdil hampa yang dapat menyebabkan tanaman padi menjadi mati atau 
mengurangi produksi sehingga merugikan petani. Tujuan penelitian ini ialah untuk mendapatkan teknik 
pengendalian hama yang mampu menurunkan populasi dan intensitas serangan wereng batang coklat pada 
tanaman padi. Metode penelitian yang digunakan ialah metode eksperimen dengan menggunakan Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) faktor tunggal yang terdiri dari 4 perlakuan dan 6 ulangan: K (Kontrol); PK 
(Pengendalian Kombinasi); PB (Pengendalian Biointensif); PS (Pengendalian Sintetis). Hasil analisis yang 
diperoleh menunjukkan bahwa perlakuan PS memberikan nilai intensitas serangan terendah 0,00% - 28,67% 
dengan total populasi 0 – 89 ekor diikuti oleh PK (1,33% - 44,67%) dengan total populasi 2 – 114 ekor, PB 
(2,00% - 46%) dengan total populasi 3 – 103 ekor, dan K (2,00% - 45,33%) dengan total populasi 3 - 102 
ekor.  Pengendalian sintetis dapat direkomendasikan sebagai teknik pengendalian alternatif dalam 
menurunkan intensitas serangan wereng batang coklat. 
KATA KUNCI : fluktuasi populasi, intensitas serangan, padi, wereng batang coklat 

 
ABSTRACT 

The brown planthopper is an important pest in rice cultivation which acts as a vector for viruses that cause 
grass stunt and hollow stunt disease which can cause rice plants to die or reduce production to the detriment 
of farmers. This study aimed to obtain a pest control technique capable of suppressing the population and 
intensity of brown planthopper attacks on rice plants. This study is an experimental study using single-factor 
Randomized Block Design (RBD) with 4 treatments and 6 replications: C (Control); CC (Combination Control); 
BC (Biointensive Control); SC (Synthetic Control). The analysis results obtained showed that the SC treatment 
gave the lowest attack intensity value of 0.00% - 28.67% with a total population of 0 - 89 individuals followed 
by CC (1.33% - 44.67%) with a total population of 2-114 individuals, BC (2.00%-46%) with a total population 
of 3 - 103 individuals, and C (2.00% -45.33%) with a total population of 3 - 102 individuals. Synthetic control 
can be recommended as an alternative pest control technique in reducing the intensity of brown planthopper 
attacks. 
KEYWORDS : attack intensity, brown planthopper, population fluctuation, rice 
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PENDAHULUAN 
Tanaman utama dan makanan 

pokok masyarakat Indonesia adalah padi 

atau beras (Oryza sativa L.) (Amiroh, 

2018). Permintaan beras di Indonesia 

meningkat setiap tahunnya seiring 

dengan bertambahnya jumlah penduduk, 

namun tidak didukung oleh peningkatan 

jumlah produksi. Di Indonesia, kebutuhan 

beras 32 juta ton/tahun dan produksi 

nasional hanya 31,5 juta ton (Busniah et 

al., 2020). Peningkatan jumlah produksi 

yang rendah dipengaruhi oleh 

peningkatan suhu udara dan 

meningkatkannya serangan hama serta 

penyakit. Munculnya serangan hama dan 

penyakit dapat disebabkan oleh kondisi 

suhu dan faktor iklim lainnya. Lingkungan 

yang panas dan lembab merupakan 

kondisi yang sangat menguntungkan bagi 

mikroba patogen. Dilaporkan bahwa suhu 

antara 25–30oC merupakan suhu optimal 

untuk perkembangan telur dan nimfa 

wereng batang coklat (Nilaparvata lugens 

)dan pada kisaran suhu tersebut serangan 

hama N. lugens dapat menimbulkan 

hopperburn pada tanaman padi (Sianipar 

et al., 2015). Peningkatan suhu juga 

memfasilitasi perkembangan 

mikroorganisme patogen dan parasit 

(Husen et al., 2022). Hama yang merusak 

tanaman padi, baik secara langsung 

maupun tidak langsung, dapat 

menurunkan hasil panen secara drastis 

(Sarumaha, 2020), salah satunya adalah 

(N. lugens). 

Nilaparvata lugens ialah salah satu 

hama penting pada tanaman padi di 

Indonesia yang dapat menurunkan hasil 

produksi secara signifikan. Produksi 

beras di Pulau Jawa pada tahun 2011 

turun 0,9 juta ton akibat serangan hama 

tersebut (Luen et al., 2013). Di Sumatera 

Barat, serangan N. lugens menyebabkan 

penurunan hasil panen padi hampir 

100% (Tauruslina, 2015). N. lugens 

menyebabkan kerusakan pada tanaman 

dengan menghisap cairan dari batang, 

menyebabkan tanaman padi menjadi 

kering. Daun rumpun padi menjadi 

kuning kecokelatan ialah gejala serangan 

N. lugens (Zulyusri & Anugrah, 2023). 

Infestasi hama N. lugens umum terjadi di 

hampir semua daerah penghasil padi, 

dengan serangan berkisar dari sedang 

hingga parah, seperti terbakar atau 

hopperburn (Sianipar, 2018). Fluktuasi 

populasi N. lugens pada sistem tanam padi 

berkorelasi erat dengan suhu dan faktor 

abiotik serta biotik lainnya. Selain itu, 

paparan insektisida juga berdampak pada 

perkembangan, kelangsungan hidup, dan 

distribusi serangga (Zhang et al., 2022). 

Pengendalian N. lugens yang 

diterapkan hendaknya mengacu pada 

konsep pengelolaan hama terpadu (PHT) 

yaitu suatu strategi pengelolaan hama 

yang berkelanjutan dan telah 

dipraktikkan sejak lama.  Saat ini, 

penerapan PHT melalui teknologi 

pertanian maju dan alat komunikasi 

mampu berperan penting dalam produksi 

pangan. Model PHT menyediakan 

template untuk berfokus pada bidang 

paradigma yang berbeda dan untuk 

mendorong kolaborasi antar disiplin ilmu 

yang berbeda. Model baru ini dapat 

memandu strategi PHT di seluruh dunia 

untuk mengembangkan dan menerapkan 

praktik pertanian berkelanjutan untuk 
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 memastikan keuntungan bagi petani, 

keterjangkauan konsumen, dan 

ketahanan pangan bagi populasi dunia 

yang terus bertambah (Dara, 2019). 

Teknologi yang dapat digunakan 

untuk mengendalikan hama N. lugens 

telah banyak dihasilkan. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Supriadi 

(2013) penggunaan asap cair (vinegar) 

bersamaan dengan karbofuran 

menghemat hingga 50% karbofuran yang 

digunakan dalam pengendalian N. lugens. 

Aplikasi Beauveria bassiana dengan dosis 

200 g/14L yang diaplikasikan setiap 7 

hari terbukti berhasil mengurangi atau 

mengendalikan populasi hama N. lugens 

(Purwaningsih et al., 2018). Selain itu, 

aplikasi triflumezopyrim 5%+spinetoram 

9% (14% SC) menunjukkan bahwa 

perlakuan tersebut efektif pengendalian 

N. Lugens (Mohapatra et al., 2022). Oleh 

karena itu, tujuan dari penelitian ini ialah 

mengembangkan pendekatan teknik 

pengendalian hama yang dapat 

menurunkan populasi dan intensitas 

serangan N. lugens pada tanaman padi.  

 
METODE 

Penelitian dilaksanakan di lahan 

percobaan Karawang Research Farm PT 

Corteva Agriscience Indonesia, Kabupaten 

Karawang pada bulan Februari – Juni 

2023. Bahan yang dipakai ialah benih 

padi varietas Ciherang, PGPR, 

Streptomyces thermovulgaris strain 

09924-c8Ka-50-3, Trichoderma virens 

clone L-1 dan Geobacillus 

thermocatenulatus strain KNOUC105, 

Sumber unsur mikro alamiah penyehat 

daun dan buah tanaman, Spinetoram 

120g/L, Bacillus thuringiensis strain 4042 

dan Serratia marcescens strain 

NPKC3_2_21, Cendawan Beauveria 

bassiana, Asap Cair Sabut Kelapa, 

Trichoderma sp., Bacillus sp., dan 

Actinomycetes sp., Oksitetrasiklin 150g/L, 

Heksakonazol 50g/L, Klorantraniliprol 

100g/L dan Tiametoksam 200g/L, 

Triflumezopyrim 106g/L. Sedangkan alat 

yang dipakai ialah handcounter, cangkul, 

termohygrometer, pinset, dan ember. 

Metode percobaan yang digunakan 

ialah Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktor tunggal dan terdiri dari empat 

perlakuan dengan enam ulangan yang 

terdiri dari Kontrol (K, tanpa perlakuan), 

Pengendalian Kombinasi (PK, terdiri dari 

PGPR, Biosterilisasi, Unsur Mikro 

Alamiah, dan Spinetoram), Pengendalian 

Biointensif (PB, terdiri dari Bacillus 

thuringiensis, Beauveria bassiana, Asap 

Cair Sabut Kelapa, Pestisida Nabati, dan 

Trichoderma), Pengendalian Sintetis (PS, 

terdiri dari Oksitetrasiklin, Heksakonazol, 

Klorantraniliprol, dan Triflumezopyrim).  

Pengamatan Intensitas Hama 

Nilaparvata lugens 

Pengamatan Nilaparvata lugens 

dilakukan pada saat  tanaman berumur 4 

hingga 9 mst dengan interval pengamatan 

selama 7 hari. Populasi N. lugens diamati 

dengan memantau 25 tanaman sampel 

yang dipilih secara acak dan menghitung 

jumlah N. lugens yang terdapat pada 

tanaman sampel. Rumus berikut 

digunakan untuk mengkuantifikasi 

intensitas serangan hama yang 

menghasilkan kerusakan mutlak atau 
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dianggap mutlak dengan kriteria 

penilaian intensitas serangan hama yang 

tersaji pada Tabel 1 (Direktorat 

Perlindungan Tanaman Pangan, 2018).  

Tabel 1. Kriteria Penilaian Intensitas Serangan Hama 

Tingkat Serangan  Kategori 

I ≤ 25% Ringan 

25 ≤ 50% Sedang 

50 ≤ 85% Berat 

I > 85% Puso 

 

Analisis Data 

Data pengamatan dianalisis 

menggunakan analysis of variance 

berdasarkan model linier Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktor tunggal dengan 4 

perlakuan yang diulang sebanyak 6 kali. 

Jika dari hasil uji F diketahui berbeda 

nyata (F hit > F tab 5%), maka dilakukan 

analisis uji lanjut dengan menggunakan 

uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 

5% menggunakan aplikasi SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gejala Kerusakan Tanaman oleh 

Nilaparvata lugens 

Menguningnya daun merupakan 

tanda serangan N. lugens pada rumpun 

individu (Gambar 1), kemudian tanaman 

mengering seperti terbakar (hopperburn). 

N. lugens merusak tanaman secara 

langsung dengan cara menghisap cairan 

sel tanaman yaitu dengan cara menghisap 

floem yang mengakibatkan pertumbuhan 

terhambat, penurunan vigor tanaman dan 

jumlah anakan (Kumar et al., 2018). 

Dampak serangan N. lugens tidak hanya 

secara langsung menghambat penyerapan 

nutrisi tanaman (sehingga mengeringkan 

tanaman), tetapi juga berperan sebagai 

vektor tiga virus yang berbahaya bagi 

tanaman padi, yaitu virus kerdil rumput 

tipe 1, virus kerdil rumput tipe 2, dan 

virus kerdil hampa (Razak et al., 2016). 

 
Gambar 1. Gejala Serangan Nilaparvata lugens 
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 Intensitas Serangan Hama Nilaparvata 

lugens 

Berdasarkan data hasil uji F, beberapa 

teknik pengendalian terbukti memiliki 

pengaruh berbeda nyata terhadap 

intensitas serangan (Tabel 2).  

 

Tabel 2.  Rata-rata Intensitas Serangan N. lugens 4 – 9 mst pada Tanaman Padi Varietas 

Ciherang dengan Beberapa Teknik Pengendalian 

Perlakuan 
Rata-rata Intensitas Serangan (%) 

4 5 6 7 8 9 
K 45,33 a 30,67 a 26,00 a 30,00 a 20,00 a 2,00 a 
PK 44,67 a 30,00 a 10,67 b 9,33 b 8,67 b 1,33 a 
PB 46,00 a 13,33 b 11,33 b 4,67 c 18,00 a 2,00 a 
PS 28,67 a 4,67 c 0,67 c 0,00 c 0,00 c 0,00 a 

Hama N. lugens pertama kali 

muncul pada tanaman padi pada minggu 

ke-4, dan serangan terus menurun, begitu 

pula dengan jumlah populasi yang 

menyerang. Tingkat serangan dan 

populasi N. lugens berangsur-angsur 

menurun seiring bertambahnya umur 

tanaman, terlihat pada 7 – 9 mst. Menurut 

Yuniari et al., (2020) hama N. lugens 

menyerang batang tanaman padi yang 

masih relatif muda, semakin tua semakin 

berkurang populasi dan tingkat 

serangannya. Menurut hasil penelitian 

Afifah & Sugiono (2019) populasi N. 

lugens pada minggu ke-6 mengalami 

peningkatan, kemudian pada minggu ke-8 

mengalami penurunan dan pada minggu 

ke-10 mengalami peningkatan kembali.  

 

Gambar 2. Grafik rata-rata intensitas serangan N. lugens 

Berdasarkan Tabel 2, perlakuan PS 

(pengendalian sintetis) memberikan nilai 

intensitas serangan terendah sebesar 0,00% 

- 28,67% diikuti oleh PK (pengendalian 

kombinasi) sebesar 1,33% - 44,67%, PB 

(pengendalian biointensif) sebesar 2,00% 

- 46%, dan K sebesar 2,00% - 45,33%. 

Rendahnya intensitas serangan N. lugens 

diduga penyebabnya karena adanya 

tindakan pengendalian baik dengan 

bahan nabati maupun insektisida kimia. 

Adanya strategi pengendalian yang 
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menggunakan bahan nabati dalam 

budidaya organik dan pestisida kimia 

dalam budidaya anorganik untuk 

mengurangi populasi N. lugens (Usyati et 

al., 2018). Selain itu, pada fase tersebut 

tanaman padi lebih banyak menyerap 

unsur P serta K untuk menghasilkan biji-

bijian. Selama fase ini, wereng batang 

coklat dewasa mengembangkan sayap 

(macroptera) lalu bermigrasi untuk 

menemukan inang yang berbeda dengan 

persediaan makanan yang cukup 

(Sianipar et al., 2017). Oleh karena itu, 

ada atau habisnya sumber daya makanan 

dan adanya hama migran menjadi faktor 

meningkat atau menurunnya intensitas 

serangan N. lugens pada area budidaya. 

Fluktuasi Populasi Hama Nilaparvata 

lugens 

 

 

Gambar 3.  Grafik intensitas serangan hama N. lugens terhadap fluktuasi populasinya. (A) 
Kontrol, (B) Pengendalian Kombinasi, (C) Pengendalian Biointensif, (D) 
Pengendalian Sintetis. 

Perlakuan kontrol menghasilkan 

rata-rata intensitas serangan tertinggi, 

karena kurangnya strategi pengendalian 

hama atau tidak adanya pemberian 

perlakuan yang mengakibatkan intensitas 

serangan hama tinggi dengan rata-rata 

pada 4–9MST berkisar antara 2,00%-

45,33% dengan total populasi N. lugens 

berkisar antara 3-102ekor (Gambar 3A).  

Perlakuan PK memberikan rata-

rata intensitas serangan pada 4–9MST 

berkisar antara 1,33%-44,67% dengan 

total populasi N. lugens berkisar antara 2–

114ekor (Gambar 3B). Penurunan 
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 intensitas serangan dan populasi pada 

perlakuan sintetis diduga penyebabnya 

dari aplikasi insektisida spinetoram yang 

mampu menekan intensitas serangan 

hama N. lugens. Menurut Pustika et al., 

(2023) populasi wereng batang coklat 

berkurang dari 30–50 nimfa per 30 

tanaman menjadi 10 nimfa per 30 

tanaman dimulai pada hari ke-2 setelah 

aplikasi insektisida spinetoram hingga 

hari ke-50. 

Perlakuan PB menunjukkan hasil 

rata-rata intensitas serangan pada 4–

9mst berkisar antara 2,00%-46% dengan 

total populasi N. lugens berkisar antara 3–

103 ekor (Gambar 3C). Penurunan 

intensitas serangan dan populasi pada 

perlakuan biointensif diduga 

penyebabnya dari aplikasi agens hayati 

Beauveria bassiana dan Bacillus 

thuringiensis yang mampu menekan 

intensitas serangan hama. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Pilianto et 

al., (2021), aplikasi jamur entomopatogen 

Beauveria bassiana yang dilakukan di 

lahan RE (Rekayasa Ekologi) diduga 

menyebabkan populasi N. lugens lebih 

rendah dengan lahan lainnya. Selain itu, 

aplikasi bakteri Bacillus sp. diduga 

mengakibatkan populasi N. lugens pada 

lahan RE lebih rendah daripada lahan 

lainnya. 

Rendahnya intensitas serangan N. 

lugens pada perlakuan PS diduga 

penyebabnya dari insektisida yang 

digunakan ialah triflumezopyrim yang 

mampu menekan intensitas serangan 

hama N. lugens. Perlakuan sintetis 

memberikan rata-rata intensitas serangan 

berkisar antara 0,00%- 28,67% dengan 

total populasi N. lugens berkisar antara 0–

89 ekor (Gambar 3D). Menurut Pustika et 

al., (2023), populasi wereng batang coklat 

berkurang dari 30–50  nimfa per 30 

tanaman menjadi 10 nimfa per 30 

tanaman dimulai pada hari ke-2 setelah 

aplikasi insektisida triflumezopyrim 

hingga hari ke-50. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan data hasil penelitian, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

perlakuan PS mampu menurunkan 

intensitas serangan hama wereng batang 

coklat berkisar antara 0,00%-28,67% 

(kategori serangan rendah hingga 

sedang). Dengan demikian, pengendalian 

sintetis dapat direkomendasikan sebagai 

teknik pengendalian hama alternatif 

dalam menurunkan intensitas serangan 

hama wereng batang coklat, namun tetap 

harus digunakan secara benar dan 

bijaksana. 
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